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ABSTRAK 

Desa Namar memiliki potensi perairan yang kaya akan potensi sumber daya ikan baik jenis 

Pelagis maupun Demersal. Salah satu pemasok produksi ikan pelagis dan ikan demersal di 

pasar ikan Langgur adalah hasil tangkapan dari nelayan Desa Namar. Hasil sumberdaya laut 

selama ini belum dimanfaatkan dengan baik oleh nelayan dari desa Namar dan dusun Selayar. 

Keahlian yang dimiliki oleh nelayan merupakan budaya turun temurun dari kegiatan 

penangkapan ikan namun tidak dibaringi dengan sarana prasarana tangkap yang masih 

sangat sederhana baik alat tangkap maupun alat transportasi laut. Mitra dalam kegiatan ini 

adalah nelayan, dimana hasil tangkapan yang didapat sangat kecil dan sering ketika cuaca 

laut buruk membuat mitra tidak berani melaut. Manajemen produksi dan sistem pembukuan 

dari usaha penangkapan ikan belum dikelola dengan baik. Metode penerapan ipteks yang 

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra adalah  metode penyuluhan, metode 

pelatihan dan metode pendampingan. Penerapan metode ini dilakukan secara bersama dan 

berkesinambungan dengan tetap melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. 

Tujuan program ini adalah menjadikan mitra sebagai wirausahawan yang mampu mengelola 

usaha perikanan tangkapnya dengan cara memberikan sarana penangkapan yang tepat untuk 

meningkatkan kesejahteraan nelayan  

 

Kata Kunci : Desa Namar, Nelayan Tangkap, Gill net. 

 

ABSTRACT 

The Namar village have waters potential that are rich in potential fish resources both pelagic 

and demersal types. One of the suppliers of pelagic and demersal fish production at the 

Langgur fish market is catching by fishermen from Namar Village. This marine resources has 

not been well utilized by fishermen from the Namar village and Selayar sub-village. The 

expertise has been possessed by fishermen because their hereditary culture of fishing activities 
but is not covered by the very simple fishing gear and sea transportation. The partners in this 

activities are fishermen, with the catches obtained are very small and when the bad weather, 

the partners do not dare to go out to sea. The production management and accounting system 

of a fishing business has not been well managed. The methods of applying science and 

technology used to solve partner problems are counseling, training and mentoring methods. 

The application of this method is carried out jointly and continuously while actively involving 

partners in each stage of the activity. The purpose of this program is to make partners as 

entrepreneurs who are able to manage their capture fisheries by providing appropriate fishing 

facilities so as to increase the welfare of fishermen  
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PENDAHULUAN 

Salah satu pemasok produksi ikan pelagis dan ikan demersal di pasar ikan Langgur ibukota 

Kabupaten Maluku Tenggara adalah hasil tangkapan dari nelayan Desa Namar yang secara 

administratif masuk dalam wilayah Kecamatan Manyeuw Kei Kecil – Kabupaten Maluku 

Tenggara.  Perairan desa Namar memiliki potensi perairan yang kaya akan potensi sumber daya 

ikan baik jenis Pelagis maupun Demersal. Jenis ikan pelagis yang memiliki nilai ekonomis 

penting seperti jenis ikan pelagis kecil ; Ikan layang, ikan selar dan ikan tongkol serta jenis 

ikan demersal yang bernilai ekonomis penting seperti ; ikan kerapuh, ikan kakap, ikan merah, 

dan ikan biji nangka. Hasil survey awal dilapangan oleh Tim Pengabdian menunjukan bahwa 

ikan yang biasanya berasal dari Desa Namar memiliki image yang baik dimata masyarakat  

Kabupaten Maluku Tenggara, dikarenakan ikan hasil tangkapan adalah ikan segar, memiliki 

ukuran yang ideal dan memiliki rasa yang enak untuk di konsumsi. 

Produksi hasil tangkapan dari hasil pengamatan didapati bahwa sumberdaya ikan cukup 

potensial pada desa Namar ini terlihat dari hasil tangkapan ikan yang didapati oleh nelayan 

dengan menggunakan alat tangkap Gill net/jarring insang cukup banyak artinya selain untuk 

konsumsi keluarga nelayan ada hasil lebih yang dijual ke pasar Langgur. Operasi penangkapan 

ikan dengan alat tangkap Gill net yang dilakukan oleh nelayan dalam satu hari dapat dilakukan 

penangkapan sebanyak 2 (dua) kali yaitu pada waktu pagi hari dan malam hari pada umumnya 

setting atau penurunan jaring dilakukan ketika air mulai surut. Proses perendaman jarring Gill 

net biasanya memerlukan waktu 2–3 jam dan setelah itu dilakukan proses hauling atau 

penarikan jarring. 

Martasugandha (2008) menyebutkan bahwa Gill net merupakan salah satu jenis alat 

tangkap aktif  yang dalam pengoperasianya jaring bisa direntangkan secara horisintal maupun 

secara melingkar berlawan arah arus. Hasil pengamatan juga menunjukan bahwa nelayan desa 

Namar dalam melakukan operasi penangkapan hampir sebagian besar menggunakan alat 

tangkap jarring insang (Gill net). Alat tangkap ini dioperasikankan untuk menangkap jenis ikan 

pelagis kecil dan ikan demersal pada kedalaman 3-5 meter. Dalam melakukan pengoperasian 

alat tangkap Gill net biasanya nelayan juga sering dihadapkan dengan kondisi cuaca seperti; 

arus, gelombang, dan angin yang bertiup kencang ini juga merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan  suatu operasi penangkapan.  

 Hal tersebut yang selama ini dialami oleh mitra  dengan sarana penangkapan yang 

masih sangat minim maka seringkali mitra tidak dapat melakukan operasi penangkapan karena 

kondisi cuaca yang bergejolak tentu hal ini berpengaruh pada pendapatan nelayan. Maka 

dengan dilaksakan kegiatan PKM ini tentu diharapkan dapat membantu  persoalan yang 

dihadapi oleh mitra yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan, 

  Hasil survey lapangan didapati bahwa lokasi mitra yaitu desa Namar merupakan salah 

satu perairan yang cukup potensial dari sumberdaya laut (SDL) dimana terdapat berbagai jenis 

ikan permukaan (pelagic) dan jenis ikan dasar (demersal) yang bernilai ekonomis tinggi namun 

dari segi pemanfaatan belum optimal. Sarana penangkapan yang dimiliki oleh nelayan di desa 

Namar masih sangat minim, Body/perahu yang dimiliki adalah yang nama local “sampan” 

terbuat dari kayu, alat tangkap jarring insang/Gill net yang dimiliki hanya berukuran 2 piece 

(150 meter) dan mesin penggeraknya adalah Dayung/kayuh yang harus digerakan oleh tenaga 

manusia. Dengan sarana penangkapan yang tergolong sederhana ini  nelayan dalam 

pengoperasian  alat tangkap Gill net hanya bisa mendapatkan  hasil tangkapan  yang sangat 
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sedikit cuma untuk kebutuhan keluarga. Dari permasalahan diatas maka timbul sumber 

inspirasi dari tim pengabdi kegiatan PKM agar bisa membantu mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh mitra dalam meningkatkan hasil pendapatan nelayan yaitu dilihat dari sisi 

produksi dan sisi menajemen. 

a. Sisi Produksi 

1. Bagaimana meningkatkan pendapatan mitra yang selama ini masih mendapatkan hasil 

tangkapan yang sangat sedikit 

2. Sarana penangkapan yang seperti apa yang dapat digunakan untuk meningkatkan jumlah 

hasil tangkapan. 

b. Sisi Menajemen 

1. Bagaimana cara mengelola sebuah usaha penangkapan yang berkelanjutan agar bisa 

menjadi seorang wirausaha di bidang penangkapan ikan 

2. Bagaimana cara memasarkan hasil tangkapan dalam hal pemasaran efektif dan 

menguntungkan bagi mitra  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penerapan ipteks yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan mitra dalam 

kegiatan PKM ini adalah (1) metode penyuluhan, (2) metode pelatihan dan (3) metode 

pendampingan. Penerapan metode ini dilakukan secara bersama dan berkesinambungan 

dengan tetap melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Rancangan 

Justifikasi Solusi bersama Mitra dapat dilihat pada Tabel 1. 

Penyuluhan  

Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai IPTEKS yang 

ditransfer bagi  mitra melalui penyampaian konsep. Penyuluhan penting untuk memberikan 

pemahaman awal mengenai IPTEKS termasuk bagi permasalahan yang dihadapi dari sisi 

produksi maupun sisi menajemen yang kemudian akan ditajamkan melalui metode pendekatan 

selanjutnya yaitu pelatihan dan demonstrasi. 

Pelatihan  

Setelah dilakukan penyuluhan maka kegiatan selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan 

demonstrasi, kedua pendekatan ini penting dikarenakan pertimbangan kompetensi dan 

intensitas permasalahan yang dihadapi oleh kedua mitra ini merupakan permasalahan yang 

memerlukan adanya latihan serta praktek untuk dapat dijalankan secara baik dilapangan baik 

permasalahan dari sisi produksi maupun sisi menajemen. 

Pendampingan  

Selain memberikan penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi,  mitra dapat melakukan 

peningkatan usaha dan menajemen perikanan tangkap yang memberikan dampak ekonomi 

yang baik melalui kegiatan pendampingan. Harapanya kegiatan pengabdian yang dilakukan ini 

benar-benar memberikan dampak yang positif bagi mitra dan juga agar lebih fokus dan terarah 

dalam melakukan kegiatan usaha penangkapan ikan. 
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Tabel 1. Rancangan Justifikasi Solusi bersama Mitra 

N

o 

Permasalahan Justifikasi Solusi Keterlibatan Mitra 

1. Sisi Produksi 

a Bagaimana meningkatkan 

pendapatan mitra  

Memberikan bantuan peralatan 

dan perlengkapan untuk usaha 

perikanan tangkap 

Mitra dilibatkan dalam proses 

pembelian sampai pada proses 

pembuatan  

b Bagaimana memilih 

sarana penangkapan yang 

tepat 

Memilih sarana tangkap yang 

sesuai dengan kebutuhan mitra 

dalam usaha perikanan 

tangkap 

Mitra ikut terlibat  memberikan 

masukan tentang jenis alat 

tangkap yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra 

2. Sisi Menajemen 

a Mengelola sebuah usaha 

yang sustainable 

Memberikan  pengetahuan 

bagaimana mengelola sebuah 

usaha dan bagaimana menjadi 

seorang wirausaha 

Mitra terlibat dalam menerima 

pengetahuan pengelolaan suatu 

usaha perikanan tangkap yang 

baik  

b Cara pemasaran hasil 

tangkapan yang efektif 

dan menguntungkan 

Memberikan pengetahuan 

bagaimana memasarkan hasil 

tangkapan yang efektif dan 

menguntungkan 

Mitra dilibatkan dalam proses 

pemasaran hasil tangkapan pada 

para konsumen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan  

Adanya peningkatan produktivitas hasil tangkapan 

 Pada kegiatan PKM Nelayan Tangkap Gill Net Desa Namar ini, adapun hasil yang 

dicapai adalah  ; mitra yaitu Bapak Edi Oilira telah memiliki mesin ketinting merek tipe Honda 

GX 200, 7.5 HP. Selain mesin ketinting sebagai tenaga penggerak dalam melakukan operasi 

penangkapan ikan,  mitra juga telah memiliki body perahu sebagai kapal penangkapan ikan 

yang juga adalah merupakan sarana transportasi dalam melalukan operasi penangkapan 

berbahan fiber glass dengan ukuran 5,0 x 1,0 x 0,4 m,  dan mitra juga telah memiliki alat 

tangkap jarring insang (Gill net)  dengan ukuran mata  jarring 2,5 Inci sebanyak 10 piece. 

Kegiatan operasi penangkapan yang selama ini dilakukan oleh mitra sebagai mata 

pencaharian tetap dimana hanya memiliki sarana penangkapan yang sangat terbatas yaitu 

body/perahu yaitu sampan yang terbuat dari bahan kayu, tenaga penggerak adalah 

dayung/kayuh yang harus menggunakan tenaga manusia untuk menggerakan serta jarring 

insang yang hanya panjang 2 piece kondisi ini dari sisi produksi sangat kecil hasilnya dalam 

memperoleh pendapatan mitra.  Dengan kegiatan PKM ini tentu sangat membantu mitra dalam 

meningkatkan pendapatan melalui produksi hasil tangkapan yang diperoleh. 

 

  
Gambar 1. Alat Tangkap Gill Net Gambar 2. Perahu/Body 
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Gambar 3. Mesin Ketinting Gambar 4. Penyerahan Barang 

 

Metode dan cara pengoperasian yang efektif 

Kondisi perairan laut desa Namar hampir sebagian besar bersubstrat pasir berlumpur 

dengan kedalaman 10 – 20 meter dimana terdapat banyak lamun sehingga ciri kondisi perairan 

ini merupakan tempat hidup bagi jenis ikan demersal. Alat tangkap jarring insang (Gill net) 

merupakan salah satu jenis alat tangkap yang aktif dan produktif dalam mendapatkan hasil 

tangkapan yang dapat dioperasikan pada perairan tersebut.  Pengoperasian alat tangkap Gill net 

yang dilakukan oleh mitra dengan adanya kegiatan PKM ini adalah sarana penangkapan sudah 

semakin efektif dioperasikan. Mitra dalam melakukan trip operasi penangkapan Gill net 

dilakukan pada waktu pagi hari dan malam hari dimana jarring insang dioperasikan ketika  air 

surut dan metode pengoperasiannya jarring insang bisa dioperasikan melingkar maupun 

dibentang secara horisintal berlawanan arah arus. 

 

  
Gambar 5. Proses Pengoperasian Gill net Gambar 6. Proses Setting 

  
Gambar 7. Proses Hauling Gambar 8. Hasil Tangkapan 
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Mengelola sebuah usaha penangkapan yang berkelanjutan 

 Mitra telah diberikan pelatihan mengenai cara menajemen usaha dalam mengatur waktu 

melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan Gill net sebagai alat tangkap. 

Selain mengatur waktu operasi penangkapan mitra juga telah mengetahui cara untuk 

memelihara atau merawat alat tangkap, kapal serta mesin penggerak. Pelatihan juga tentang 

cara memilih saluran pemasaran yang efektif dan menguntungkan dengan tidak melalui 

perantara yang lain tetapi langsung dijual kepada pembeli/konsumen di pasar tradisional atau 

ke Rumah makan sehingga pendapatan yang diperoleh dapat lebih maksimal dan memberikan 

dampak ekonomi yang lebih tinggi. Pelatihan pembuatan pembukuan juga diberikan sehingga 

para mitra dapat mengontrol pengeluaran dan penerimaan sehingga usaha penangkapan ini 

dapat berlanjut.sehingga mitra disiapkan untuk menjadi seorang wirausahawan di bidang 

penangkapan ikan. 

 

  
Gambar 9.  Penyuluhan Teknik 

Penangkapan           
Gambar 10. Pelatihan Menajemen usaha 
 

 

Pembahasan  

 Kegiatan Ipteks pengabdian PKM Nelayan Tangkap Gill Net Desa Namar ini sangat 

membantu mitra, hal ini dapat dilihat dari antusias kelompok mitra setelah menerima barang 

berupa sarana penangkapan maka dengan sendirinya dalam pengoperasian alat tangkap Gill net 

mitra memperoleh hasil tangkapan yang lebih banyak apabila dibandingkan dengan sebelum 

kegiatan PKM ini dilakukan. 

 Dengan adanya sarana penangkapan yang lebih baik dari sebelumnya maka dapat 

terlihat bahwa intensitas waktu pengoperasian menjadi lebih tinggi karena mitra dapat 

mengoperasikan alat tangkap Gill net dalam satu hari trip penangkapan proses pelingkaran 

jarring dapat dilakukan 2 – 3 kali setting,  ini berarti jumlah hasil tangkapan akan meningkat 

dari sebelumnya selain itu hal ini pasti juga akan meningkatnya pendapatan ekonomi nelayan  

dari (30 %) menjadi (50 %) karena mitra dapat langsung menjual hasil tangkapan ke konsumen 

di pasar  maupun langsung dibawa ke Rumah makan yang sudah menjadi langganan dimana 

harga ikan per tumpuk dari Rp 25.000 menjadi Rp 50.000. dengan pengetahuan menajemen 

usaha penangkapan ikan yang diajari maka mitra sudah dapat membuat pembukaan yang dapat 

mengontrol penerimaan dan pengeluaran demi keberlanjutan usaha penangkapan ikan. 

Kegiatan usaha penangkapan ini juga sekaligus  menjadikan mitra sebagai wirausahawan 

bidang penangkapan ikan. 
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 Adapun dampak dari  kegiatan program kemitraan masyarakat ini diharapkan para 

nelayan tangkap yang berada di desa Namar dapat meningkatkan produksi hasil tangkapan 

melalui pengoperasian alat tangkap Gill net dan sekaligus meningkatkan pendapatan nelayan 

serta manfaat yang diperoleh setelah kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan  serta 

pemahaman mitra dalam pengembangan usaha di bidang perikanan tangkap. 
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KESIMPULAN 

Dari kegiatan PKM ini dari sisi produksi mitra telah memiliki sarana penangkapan yang lebih 

baik berupa ; alat tangkap jarring insang (Gill net)  dengan ukuran mata  jarring 2,5 Inci 

sebanyak 10 piece perahu/body berbahan fiber glass dengan ukuran 5,0 x 1,0 x 0,4 m, dan 

mesin ketinting 7,5 HP sebagai tenaga penggerak. Metode dan teknik penangkapan yang 

digunakan pada alat tangkap Gill net menunjukan adanya peningkatan  produksi hasil 

tangkapan dari hasil tangkapan sebelumnya dimana jenis ikan demersal adalah jenis dominan 

tertangkap dan dari sisi menajemen usaha mitra sudah mampu membuat pembukuan sederhana 

dan menjadikan mitra sebagai wirausahawan bidang penangkapan ikan. 
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